I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) menjadi salah satu tanaman
holtikultura yang cukup banyak dibudidayakan oleh para petani khususnya petani
lahan kering atau pekebun di Indonesia. Harga jual cabai yang cukup tinggi dengan
umur tanam yang lumayan cepat yaitu kurang lebih 3 bulan panen menjadikan cabai
tanaman pilihan petani yang menjanjikan dan meningkatkan kesejahteraan petani.
Selain faktor ekonomi cabai juga memiliki beberapa manfaat untuk menunjang
kesehatan seperti pengendali dan pencegah kanker karena pada buah cabai terdapat

tumbuhan cabai masuk|| kedk Spesies grongen (solanaceae), yaitu
tanaman yang cocok ditg i gga tinggi sesuai dengan
varietasnya masing-ma: Agham bibit cabai ke lahan
biasanya petani mengg angm langsung bibit cabai
dengan tangan sehinggg d yang membuat proses
penanaman menjadi tida alat penanam cabai tugal
sudah ada dipasaran, nafRtetettkieak: // anya mampu menanam
satu bibit cabai saja segaf afa-Fath 80NBfoit cabai dalam sebuah

bedengan memiliki du Gt JERBARET kondisi  tersebut maka

memudahkan petani menanam bibit cabai dan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk memudahkan petani dalam
penanaman bibit cabai ini adalah dengan menggunakan alat penanam cabai. Salah
satu alat penanam cabai ini adalah transplanter. Transplanter merupakan alat
penanam bibit dengan jumlah, kedalaman, jarak, dan kondisi penanaman yang
seragam. Penggunaan transplanter sebagai alat tanam bibit cabai diharapkan dapat
mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan, kapasitas kerja menjadi lenbih tinggi
dan pendapatan petani bertambah. Konstruksi yang ringan maka sangat cocok untuk

kondisi tanah pada bedengan.



Ide awal muncul dari Mu’minin et al. (2018) yang telah melakukan proses
modifikasi pada alat tanam dengan memanfaatkan model dorong untuk budidaya
tanaman wortel (daucus corrota) untuk mengetahui kapasitas kerja alat terhadap
jumlah bibit yang jatuh dengan jarak tanam bibit. Selanjutnya berdasarkan
penelitian Putra (2019) telah melakukan tentang alat penanam cabai dengan 2
lubang sesuai dengan jumlah lubang tanam untuk setiap bedengan pada lahan
tanaman cabai. Alat memanfaatkan gaya tekan yang dilakukan untuk membuka
katup penarik. Proses penanaman pada alat dilakukan dengan cara satu banjar
dalam satu bedengan. Alat ini masih memiliki kekurangan dan belum sempurna
sehingga diperlukan modifikasi untuk perbaikan kekurangan dari alat ini. Alat ini
disebut dengan transplanter cabai.

Transplanter cabai mery i dari alat tugal sederhana. Alat

penanam cabai yang ak@fy-oit a genglan mode semi mekanis,
dimana alat ini akan : r’ n a ai lebih mudah. Alat
penanam atau transpla abai @ suai dengan kebutuhan
masyarakat. Kebutuhan int i di antaranya memiliki
dua lubang tanam, ring ) ET! n, cocok untuk apapun
kondisi tanah, bisa berja ) ! inge perlu diangkat sehingga
dapat lebih mempercep N\ && | 4 utup lubang sendirinya
tanpa bantuan tangan SEGk ] h* A—# eseluruhan dari faktor
kebutuhan yang terpenu pNTbKM f?J‘:JAﬁN BANGS-

Alat penanam cabai yang suda aja milik Putra (2019) masih memiliki
beberapa kekurangan diantaranya alat cukup berat dan masih harus diangkat serta
jarak tanam yang digunakan terlalu sempit. Maka dari kekurangan-kekurangan
yang ada perlu dilakukan modifikasi untuk menyempurnakan alat yang sudah ada.
Jadi permasalahan yang akan diselesaikan diantaranya melakukan modifikasi
terhadap bahan yang digunakan pada alat dengan mengganti bahan dasar alat
berupa stainlees namun tetap dengan mengedepankan biaya yang murah dengan
kualitas yang baik, serta memberikan roda agar alat dapat didorong dan
memperbaiki jarak tanam yang digunakan. Proses penjatuhan bibit pada alat milik

Putra (2019) juga menjadi kendala utama sehingga perlu dilakukan analisa gaya



tekan pembuka katup yang seimbang dengan jatuhnya bibit satu persatu pada
lubang tanam.

Penelitian alat tanam dengan tipe dorong pernah dilakukan oleh Rizki
(2017) untuk bibit wortel dan Andra (2018) dengan komoditas bibit jagung.
Berdasarkan alat tanam cabai milik Putra (2019) yang masih diangkat dapat
dilakukan modifikasi dengan cara mengkombinasikannya bersama alat tanam tipe
dorong tersebut dengan memperhatikan prinsip kerja alat dan proses penjatuhan
bibitnya yang diterapkan dengan metode berbeda dengan bibit. Maka dengan
adanya kombinasi yang baik dapat disempurnakan dan meminimalisir kekurangan
dari alat sebelumnya.

Penulis sudah mengamati alat yang sudah ada dan mencari kekurangan dari

alat tersebut untuk disempurn T TA§ D lat lebih efektif. Kekurangan-
kekurangan dari alat y: y isFyet@abkan sebelumnya. Oleh
karena itu berdasark [ a i n penelitian tentang
“Modifikasi Alat Pena bi m L.) Semi Mekanis
il | Ay
Tujuan dilakukan rikut ini:
1. Melakukan modifika an alat yang sudah ada

KEDJ JAA
sebelumnya supaya p ) i roduktif sehingga dapat

meningkatkan kinerja dan produktifitas alat dari alat-alat yang sudah diciptakan.
2. Melakukan uji teknis pada alat yang sudah di modifikasi.

3. Melakukan analisa ekonomi alat.
1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini terciptanya alat penanam cabai yang lebih
sempurna agar dapat membantu pelaku budidaya tanaman cabai dalam proses
penanaman cabai supaya waktu dan proses penanaman lebih efisien dan efektif

serta meningkatkan keuntungan petani yang melakukan penanaman dengan



mengikuti perkembangan teknologi, juga meningkatkan produktivitas budidaya

tanaman cabai yang dapat memperbaiki masalah perekonomian masyarakat.

= NIVERSITAS ANDAT/g}=




	I. PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Tujuan
	1.3 Manfaat


